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RINGKASAN

DIANA NOVIA SIPAYUNG. Analisis Kelayakan Finansial dan Saluran
Pemasaran Usaha Pempek lkan Sungai di Kelurahan 7 Ulu, Kecamatan Seberang
Ulu 1, Palembang. Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan MUHAMMAD ARBI.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan kegiatan Usaha
Pempek Ikan Sungai yaitu mulai dari pengolahan bahan baku sampai pada
tahapan pemasaran di Kelurahan 7 Ulu, Palembang, (2) Menganalisis kelayakan
finansial Usaha Pempek Ikan Sungai di Kelurahan 7 Ulu, Kecamatan Seberang
Ulu 1, Palembang berdasarkan nilai NPV, IRR, B/C rasio dan Net B/C (3)
Mengkaji saluran dan sistem pemasaran yang terbentuk pada kegiatan Usaha
Pempek lkan Sungai dengan melihat Margin Pemasaran dan Efisiensi Pemasaran
yang terdapat pada Usaha Pempek lkan Sungai di Kelurahan 7 Ulu, Palembang.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan
Febuari 2018.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Usaha Pempek lkan Sungai di
Kelurahan 7 Ulu, Palembang memiliki kegiatan usaha yang sangat baik. Secara
finansial usaha ini layak untuk dijalankan dimana berdasarkan perhitungan jangka
panjang selama 5 tahun, nilai NPV pada Usaha Pempek A (usaha mikro)
dihasilkan positif yaitu sebesar Rp.355.342.418,8, pada Usaha Pempek B (usaha
kecil) sebesar Rp. 1.989.389.195, dan pada Usaha Pempek C (usaha menengah)
sebesar Rp. 3.385.608.620, IRR pada Usaha Pempek A (usaha mikro) 22%, IRR
Pempek B (usaha kecil) 24% dan IRR Pempek C (usaha menengah) 24%. Gross
B/C Pempek A (usaha mikro) 1,33 , Pempek B (usaha kecil) 1,51, dan Pempek C
(usaha menengah)1,25.

Saluran dan sistem pemasaran pada Usaha Pempek lkan Sungai di
Kelurahan 7 Ulu yaitu secara langsung dan melalui media sosial. Saluran
pemasaran yang digunakan yaitu perantara, agen dan fasilitator. Semakin tinggi
permintaan konsumen akan suatu produk, maka semakin besar pendapatan yang
akan didapatkan oleh produsen.

Kata kunci : kegiatan usaha, kelayakan finansial, saluran dan sistem pemasaran



SUMMARY

DIANA NOVIA SIPAYUNG. Financial Feasibility and Marketing channel
of freshwater fish cake business in 7 Ulu village, Seberang Ulu 1 subdistrict,
Palembang supervised by LAILA HUSIN and MUHAMMAD ARBI.

The objectives of this research were (1) To describe Fresh Water Fish Cake
business activity at 7 Ulu Village, Palembang; (2) To analyze financial feasibility
of Fresh Water Fish Cake at 7 Ulu Village; (3) To analyze marketing channel and
system of Fresh Water Fish Business at 7 Ulu Village. This research wasconduct
an November 2017 to February 2018 at 7 Ulu Village, seberang ulu Sub-district,
Palembang by taken 3 business unit of micro, small and middle-scale Fresh Water
Fish Cake business.

The results of the research show that Fresh Water Fish Cake business at 7
Ulu Village has good business activity. Financially this business is feasible to run
where based on long-term calculation for 5 years, the value of NPV in Fresh
Water Fish Cake A (micro business) is generated positive amounting to
Rp.355.342.418,8, at Fresh Water Fish Cake B (small business) of
Rp1.989.389.195, and in Fresh Water Fish Cake C (medium business) effort of
Rp. 3.385.608.620, IRR on Fresh Water Fish Cake A Business (micro business)
22%, Fresh Water Fish Cake B (small-scale business) 24% and Fresh Water Fish
Cake C (medium enterprise) 24%. Gross B / C Fresh Water Fish Cake A (micro
business) 1.33, Fresh Water Fish Cake B (small business) 1.51, and Fresh Water
Fish Cake C (medium enterprises) 1.25.

Channels and marketing system at Fresh Water Fish Cake Enterprises in 7
Ulu Village is directly and through social media. The marketing channel used is
Intermediary, Agent, and facilitator. The higher the consumer demand for a
product, the greater the income that will be earned by the manufacturer

Keywords: business activity, financial feasibility, channel and marketing system
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri merupakan suatu organisasi yang dibentuk dengan tujuan ekonomi
dalam melakukan kegiatan usahanya. Untuk mencapai tujuan ekonomi tersebut
maka perusahaan tersebut harus mengikuti perkembangan industri baik dalam
bidang teknologi maupun dalam bidang manajemen, sehingga dapat menghasilkan
output yang berkualitas dari proses industri yang berkualitas pula. Untuk
mencapai kualitas maka Industri harus memperhatikaan setiap proses kegiatan
yang dilakukan yang berkaitan dengan agroindustri. Agroindustri adalah usaha
yang berkaitan dengan pengolahan yang melibatkan kegiatan pengolahan,
pengawetan, penyimpanan, dan pengepakan hasil pertanian. Apabila dilihat dari
sistem agribisnis, agroindustri merupakan bagian (subsistem) agribisnis yang
memproses dan mentransformasikan bahan-bahan hasil pertanian (bahan
makanan, kayu dan serat) menjadi produk jadi yang siap didistribusikan ke
konsumen. Segala macam bentuk dalam agroindustri memiliki tujuan untuk
mencapai produktivitas yang maksimal (Saragih, 2001).

Pengembangan industri pada pengolahan pangan pertanian sangat di dukung
oleh sumberdaya alam pertanian, baik secara nabati maupun hewani yang dapat
menciptakan berbagai produk olahan yang dapat dibuat dan dikembangkan dari
sumberdaya lokal. Saat ini di beberapa negara Asia banyak produk pangan yang
diangkat dari jenis pangan lokal dan diolah secara tradisional. Dengan
berkembangnya produk lokal tersebut, maka jumlah dan jenis produk pangan
menjadi semakin banyak jumlahnya (Soleh, 2003).

Program Pembangunan Pemerintahan diarahkan untuk mendorong
terciptanya struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh yang meliputi aspek
perubahan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program
pembangunan melalui program pemberdayaan usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Pengembangan UMKM sangat diharapkan dapat mempermudah dalam
proses kegiatan yang berlangsung dari usaha serta dapat menyerap banyak tenaga

kerja dan meningkatkan nilai tambah (Soekartawi, 2002). Usaha industri

1
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“Pempek” dengan berbahan dasar sagu dan ikan merupakan jenis usaha yang
dapat digolongkan sebagai usaha kecil maupun menengah karena ketergantungan
terhadap modal dalam pembiayaan usahanya. Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) yang dimaksud bertujuan dalam meningkatkan keuntungan serta nilai
dari perusahaan (Abidin, 2008).

Industri Menengah merupakan bagian dari industri nasional yang saat ini
berkembang pesat (BPS, 2015). Pembangunan industri menengah antara lain
ditujukan untuk meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan
golongan ekonomi lemah, memperkuat dan meratakan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha, meningkatkan devisa negara dan menunjang serta
memperluas stabilitas nasional yang dinamis dalam rangka memperkokoh
ketahanan nasional.

Usaha pengembangan Industri Menengah yang disertai dengan melakukan
program kebijakan merupakan pilihan potensial yang menarik dalam program
pembangunan ekonomi rakyat. Berdasarkan data potensi dan perkembangan
sektor industri Provinsi Sumatera Selatan tercatat bahwa banyaknya industri
menengah pangan pada tahun 2012 adalah 48.997 unit usaha dengan jumlah
tenaga kerja 3.262.023 orang untuk usaha menengah.

Tingkat perkembangan sektor industri di Indonesia masih relatif rendah.
Namun disadari bahwa pengembangan industri menengah bukan saja penting bagi
suatu jalur ke arah pemerataan hasil-hasil pembangunan, tetapi juga sebagai suatu
unsur pokok dari seluruh struktur industri di Indonesia yang dengan investasi
menengah dapat berproduksi secara efektif serta dapat pula menyerap tenaga
kerja.

Pada tahun 2016 terjadi kenaikan jumlah industri menengah menjadi 52.106
unit usaha dan jumlah tenaga kerja sebanyak 3.949.385 pekerja pada usaha
menengah. Pada industri kecil berdasarkan data potensi dan perkembangan sektor
industri Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 adalah 629.418 unit usaha dengan
jumlah tenaga kerja sebanyak 4.535.970 sedangkan pada tahun 2016 terjadi
kenaikan menjadi 654.222 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 5.570.231 pada
unit usaha kecil di Provinsi Sumatera Selatan seperti terlihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Data Potensi dan Perkembangan Industri Kecil Menengah Pangan Provinsi
Sumatera Selatan 2015 dan 2016

Tahun 2015 Tahun 2016
Unit Usaha (Kecil) 629.418 654.222
Unit Usaha (Menengah) 48.997 52.106
Tenaga Kerja (Kecil) 4.535.970 5.570.231
Tenaga Kerja (Menengah) 3.262.023 3.949.385

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016

Analisis kelayakan merupakan metode perpajakan dari suatu gagasan usaha
tentang kemungkinan layak atau tidaknya gagasan usaha tersebut dilaksanakan.
Maksud diadakannya studi kelayakan adalah untuk menganalisis suatu proyek
tertentu, baik proyek yang akan dilaksanakan, sedang dan selesai dilaksanakan
untuk bahan perbaikan dan penilaian pelaksanaan proyek tersebut. Adapun
kriteria dari kelayakan adalah apakah usaha tersebut layak atau tidak diusahakan,
seperti modal yang digunakan, daerah yang akan digunakan dalam melakukan
usaha, komoditas yang digunakan serta kualitas dari komoditas yang digunakan (
Suad dan Suwarsono, 2000 dalam Sabda, 2017).

Produk dari tangan produsen bisa sampai ke tangan konsumen karena
adanya kegiatan pemasaran. Pemasaran memiliki fungsi yang sangat penting
dalam memberikan keuntungan yang besar dalam perekonomian. Besar
keuntungan yang diperoleh setiap produsen tergantung kepada struktur di setiap
tingkatan seperti efisiensi usaha. Dalam peningkatan efisiensi, diperlukan studi
mengenai sistem pemasaran dan saluran pemasaran serta permasalahan yang
dihadapi oleh setiap pelaku pemasaran didalam kegiatan pemasaran tersebut
(Kotler, 2002).

Pengemasan adalah proses akhir dari kegiatan usaha. Proses pengemasan
melibatkan kegiatan mendesain dan melindungi produk agar produk tetap terjaga
kualitasnya. Pengemasan juga memiliki fungsi dalam memperindah produk
kemasan yang sesuai dengan kategori produk, memberikan keamanan produk agar
tidak rusak dalam pendistribusian sesuai dengan jarak yang ditentukan dan yang
paling penting memberikan informasi kepada konsumen tentang produk itu sendiri
dalam bentuk pelabelan. Pengemasan yang baik dan menarik dapat menjadi tolak
ukur serta daya saing sebagai perangsang atau daya tarik bagi produk (Triyanto
et.al, 2013).
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Usaha Pempek pada Industri A, B, C, ini termasuk dalam industri UKM.
Usaha Pempek lkan Sungai A, B, C merupakan usaha pempek ikan sungai yang
terkenal di daerah Kelurahan 7 Ulu. Pengusaha responden penelitian ini berjumlah
3 Pengusaha, yang dibagi berdasarkan tiga unit usaha yang terdiri dari Usaha
Mikro, Usaha kecil danUsaha Menengah. Pempek ikan sungai ini juga memiliki
beberapa varian dalam pemilihan jenis ikan untuk pengolahannya yaitu terbuat
dari ikan putak, ikan gabus dan ikan belida. Ikan sungai seperti belida sudah tidak
terlalu banyak dan termasuk jenis ikan sungai yang langka di kota Palembang.
Padahal pada ikan sungai ini memiliki banyak manfaat dan gizi yang sangat
berfungsi bagi kesehatan. Industri pempek ikan sungai yang berada di Palembang
merupakan salah satu Industri Mikro, Kecil dan Menengah yang dapat memiliki
pendapatan atau keuntungan besar yang belum banyak diketahui oleh
masyarakat Palembang. Sistem pemasaran menggunakan berbagai jasa
pengiriman yang luas. Ketiga usaha pempek ikan sungai menggunakan modal
pribadi. Oleh karena itu perlu diadakannya studi kelayakan finansial untuk
mengetahui apakah usaha ini dapat memberikan keuntungan atau tidak dan berapa
besar biaya serta mengkaji saluran dan sistem pemasaran oleh Usaha Pempek Ikan
Sungai. Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk mendeskripsikan kegiatan usaha, menganalisis kelayakan finansial serta
mengkaji saluran dan sistem pemasaran usaha Pempek Ikan Sungai di Kelurahan

7 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan yang menarik untuk diteliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana kegiatan Usaha Pempek Ikan Sungai di Kelurahan 7 Ulu Kota
Palembang?
2. Bagaimana kelayakan finansial pada Usaha Pempek Ikan Sungai di
Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang?
3. Bagaimana saluran dan sistem pemasaran yang terbentuk pada Usaha Pempek
Ikan Sungai di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kegiatan Usaha Pempek Ikan Sungai di Kelurahan 7 Ulu
Kota Palembang.

2. Menganalisis kelayakan finansial pada Usaha Pempek Ikan Sungai di
Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang.

3. Mengkaji saluran dan sistem pemasaran yang terbentuk pada kegiatan Usaha
Pempek lkan Sungai di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan pengetahuan bagi pengusaha pempek bagaimana sistem pemasaran pempek
yang efisien dan dapat lebih menguntungkan pengusaha atau Industri UMKM itu
sendiri dan melihat kelayakan usaha finansial Pempek Ikan Sungai. Selain itu juga
dapat berguna sebagai bahan tambahan pustaka dan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
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